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PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMP NEGERI 2 MAKASSAR

Enni
SMP NEGERI 2 MAKASSAR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi Sosialguru terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMP Negeri 2 Makassar. Variabel dalam
penelitian ini adalah kompetensi Sosial guru (X) dan hasil belajar siswa (Y). Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IX IPS sebanyak 153 orang. Sampel dalam peneliti ini
yakni kelas kelas IX IPS 1, IX IPS 2, IX IPS 3, IX IPS 4 sebanyak 60 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner, observasi dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial menggunakan program SPSS 20.0 For windows.

Hasil penelitian menunjukkan pada analisis regresi sederhana diperoleh persamaan Y =
19,847 + 0,418X, pada uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dan pada
koefisien determinasi diperoleh nilai 0,272, yang berarti kompetensi Sosialguru berpengaruh
positif dan signifikan serta berkontribusi 27,2 persen terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMP Negeri 2 Makassar

Kata kunci : Kompetensi Sosial Guru, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Dinamika perkembangan pendidikan
dewasa ini kian nampak seiring dengan
perkembangan zaman dan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kemajuan
tersebut memberi pengaruh yang
kompleks di berbagai bidang pendidikan.
Namun juga menorehkan berbagai persoalan
yang menjadi tuntutan untuk mengendalikan
kelangsungan pendidikan yang efektif dan
berkualitas. Pendidikan dipandang sebagai
suatu hal yang dapat ditempuh untuk
mengembangkan diri kearah yang lebih baik
dan bermakna.

Tujuan pendidikan mengarahkan pada
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya.
Hal ini dijelakan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional
menyatakan bahwa “Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab”.

Tujuan Pendidikan Nasional tersebut
dilakukan Pemerintah Republik Indonesia
melalui Departemen Pendidikan Nasional
berupaya mengadakan perbaikan dan
pembaharuan  sistem  pendidikan  di
Indonesia, yaitu dalam bentuk pembaharuan
kurikulum, penataan guru, peningkatan
manajemen pendidikan, serta pembangunan
sarana dan prasarana pendidikan untuk
mencapai tujuannya.

Dengan pembaharuan ini diharapkan
dapat menghasilkan manusia yang kreatif
yang sesuai dengan tuntutan zaman, yang
pada akhirnya mutu pendidikan di
Indonesia meningkat.

Undang-undang No.14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dalam pasal 1 ayat 1
menjelaskan “guru adalah pendidik yang
profesional dengan tugas untuk mendidik,
mengajar, membimbing, = mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak wusia dini

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah”

Guru sebagai salah satu pemeran utama
dalam pembelajaran haruslah  memiliki
kompetensi dalam bidangnya agar dapat
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai
pendidik sekaligus sebagai pengajar yang
berkompeten. Seorang guru dituntut untuk
memiliki empat kompetensi yang sangat

penting yaitu  kompetensi  profesional,
kompetensi Sosial, kompetensi
kepribadian, dan  kompetensi  sosial,

(Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen).

Kompetensi Sosialguru adalah
kemampuan yang harus dimiliki seorang
guru dalam mengelolah kegiatan
pembelajaran  siswa  yang  meliputi

pemahaman terhadap siswa, perencanaan dan

pelaksanaan  pembelajaran, pemanfaatan
teknologi  pembelajaran, serta evaluasi
belajar siswa, (Mukhtar, 2012:289).

Dengan demikian kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan
kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi
tersebut sangat penting dalam menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan
instruksional dan hal itu tidak akan berguna
bagi terjadinya perolehan pengalaman kerja
maksimal bagi siswa bila mana tidak
didukung oleh keberadaan guru yang
profesional yang berupaya mewujudkan
gagasan, ide dan pemikiran dalam bentuk
perilaku dan sikap yang terunggul dalam
tugasnya sebagai pendidik. Hal tersebut
diperkuat oleh Mulyasa (2008:5) bahwa
“Guru sangat menentukan keberhasilan
peserta didik, terutama dalam kaitannya
dengan  proses  belajar-mengajar  dan
merupakan ~ komponen  yang  paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan
hasil pendidikan yang berkualitas”.

Hasil belajar termasuk komponen
pendidikan yang harus disesuaikan dengan
tujuan pendidikan, karena hasil belajar
sangat penting diukur untuk mengetahui

ketercapaian tujuan pendidikan melalui
proses  belajar  mengajar  (Purwanto,
2008:46). Tujuan pendidikan di sekolah
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mengarahkan semua komponen seperti
metode, media, materi, alat evaluasi dan
sebagainya dipilih sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Hasil belajar yaitu suatu perubahan
yang terjadi pada individu yang belajar

bukan hanya perubahan mengenai
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
kecakapan, kebiasaan, pengertian,

penguasaan dan penghargaan dalam diri
seseorang yang belajar, (Sudjana,2012:22).
Menurut Bafadal (2003:4) bahwa “Salah satu
faktor utama yang sangat berpengaruh dalam
keberhasilan pembelajaran adalah
keberadaan guru. Keberadaannya sangat
menentukan keberhasilan pendidikan”.
Meskipun guru secara sungguh-
sungguh telah berupaya merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran
dengan baik, namun masalah-masalah
belajar tetap akan dijumpai guru. Hal ini
merupakan kegiatan yang dinamis
sehingga guru perlu secara terus menerus
mencermati  perubahan-perubahan  yang
terjadi pada siswa di kelas. Harapan yang
tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut
adalah bagaimana bahan pelajaran yang
disampaikan guru dapat dikuasai peserta
didik secara tuntas. Ini merupakan masalah
yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru.
Kesulitan itu dikarenakan peserta didik
bukan hanya sebagai individu dengan segala
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai
makhluk sosial dengan latar belakang yang

berbeda. Jadi, kompetensi yang paling
diperlukan oleh seorang guru agar dapat
mengatasi  permasalahan dalam  proses

belajar mengajar tersebut agar mendapatkan
hasil belajar yang baik adalah kompetensi
Sosial.

Namun demikian pada kenyataannya di
SMP Negeri 2 Makassar Makassar masih
jauh dari pencapaian tujuan pembelajaran
yang diuraikan. Alasan mengapa diadakan
penelitian di SMA itu sendiri dikarenakan
sekolah  tersebut merupakan  Sekolah
Menengah  Atas yang ada di kecamatan
Panca Rijang sehingga banyak siswa yang
berminat untuk sekolah disana karena

mereka beranggapan sekolah tersebut adalah
sekolah terbaik di daerahnya.

METODE PENELITIAN

Varibel dan Desain Penelitian

Variabel Penelitian

Sugiyono  (2015:60) “  Variabel
penelitian adalah suatu atribut atau nilai
dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Berdasarkan judul
penelitian  yaitu  “pegaruh  kompetensi

Sosialguru terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Ekonomi di SMP Negeri 2

Makassar Makassar”, maka variabel yang

akan diteliti adalah:

1. Variabel bebas (X) atau variabel
independen dalam penelitian ini adalah
kompetensi Sosialguru.

2. Variabel terikat (Y) atau Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah
hasil belajar siswa.

Tekhnik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk
memperoleh data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Observasi
Menurut Margono (2010:158)
“observasi  adalah  pengamatan  dan
pencatatan secara sistematik  terhadap
gejala  yang tampak pada  objek
penelitian”. Observasi dilakukan untuk
memperoleh data tentang kondisi lokasi
penelitian.
Kuesioner

Menurut Sugiyono (2014:142) “kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi
seperangkat  pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk

dijawabnya”. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang

akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.
Dokumentasi
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Menurut Margono (2010:181)
“Dokumentasi adalah cara pengumpulan
data melalui peninggalan tertulis, seperti
arsip-arsip dan juga termasuk buku-buku
tentang pendapat, teori dalil, atau hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan
dengan maalah penelitian”. Tekhnik ini
digunakan dalam upaya melengkapi data
yang dibutuhkan. Misalnya, informasi hasil
belajar dalam buku raport.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pembahasan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan
maka diperoleh hasil bahwa kompetensi
Sosialguru  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa di
SMP Negeri 2 Makassar

Dari hasil analisis data yang diperoleh
nilai konstanta sebesar 19,847 dan koefisien
regresi sebesar 0,418yang bernilai positif,
yang berarti  kompetensi Sosial guru
berpengaruh positif terhaap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMP
Negeri 2 MakassarDari analisis korelasi
diperoleh nilai sebesar 0, 522 berada pada
interval 0,40-0,599 yang berarti terdapat
hubungan yang cukup kuat antara
kompetensi Sosialguru terhadap hasil belajar
siswa, yang selanjutnya dari hasil uji-t
ditemukan nilai signifikansi 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05 yang berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara kompetensi
Sosialguru terhadap hasil belajar siswa. Pada
koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar
0,272 yang berarti kompetensi Sosialguru
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 27,2
persen terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMP Negeri 2
Makassar Makassar sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.

Dengan demikian bahwa kompetensi
Sosialguru  Ekonomi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IX IPS SMP Negeri
2 MakassarAdanya kompetensi Sosialguru
yang diterapkan dengan baik dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa yang
didukung dengan pengawasan oleh kepala

sekolah. Tinggi rendahnya hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti faktor lingkungan, faktor psikologis
yang menyangkut perhatian dan motivasi
siswa, faktor keluarga, faktor sekolah yang
menyangkut cara dan metode pengajaran dan
bagaimana menggunakan media
pembelajaran dalam mengajar serta faktor
masyarakat. Hal ini sesuai hasil penelitian

yang menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara kompetensi Sosial guru
terhadap hasil belajar siswa.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengolahan
data yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan beberapa temuan penelitian di

bawah ini.

1. Berdasarkan hasil analisis  regresi
sederhana kompetensi Sosialguru
terhadap hasil belajar siswa, diperoleh
konstanta (o) sebesar 19,847 yang berarti
apabila kompetensi Sosialguru bernilai
nol, maka hasil belajar siswa bernilai
19,847. Koefisien regresi sebesar 0,418
yang berarti apabila kompetensi Sosial
guru meningkat satu satuan maka
hasil belajar siswa meningkat 0,418.

2. Berdasarkan hasil analisis korelasi
diperoleh nilai pearson correlation
sebesar 0,522 yang berada pada interval
0,40-0,599 yang berarti hubungan kedua
variabel dalam kategori cukup Kkuat,
artinya kompetensi Sosialguru
berpengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
SMP Negeri 2 Makassar.

3. Berdasarkan uji-t  diperoleh  nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05, ini berarti kompetensi
Sosialguru  berpengaruh  signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1
Makassar Dan hasil uji koefisien
determinasi diperoleh nilai sebesar 0,272

yang berarti kompetensi Sosialguru
memiliki kontribusi pengaruh sebesar
27,2 persen terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
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SMP Negeri 2 Makassar sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
diluar penelitian.

Saran
Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti
memaparkan beberapa saran dari hasil

penelitian yaitu :

1. Bagi pihak sekolah agar memberikan
atau mengadakan pelatihan- pelatihan
bagi guru serta memfasilitasi kebutuhan
guru dalam meningkatkan kompetensi
Sosialyang dimilikinya dalam rangka
peningkatan SDM

2. Bagi guru dalam  meningkatkan
kompetensi Sosialyang dimilikinya maka
guru harus mampu memahami siswa dan
apa yang menjadi kebutuhan siswa dalam
proses pembelajaran seta menciptakan
suasana yang kondusif dalam memotivasi
siswa agar lebih giat dalam belajar.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat menambahkan variabel dalam
penelitian ini dengan tidak hanya melihat
kepada kompetensi Sosialguru yang
mempengaruhi hasil belajar siswa karena
masih banyaknya faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa selain
kompetensi Sosialguru.
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